
E.ISSN.2614-6061                 DOI: 10.37081/ed.v11i2.4460  
P.ISSN.2527-4295                                Vol.11 No.2 Edisi Mei 2023, pp.52-57 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 52 

 

PENGARUH OPINI AUDIT, UKURAN KAP DAN PERGANTIAN 

MANAJEMEN TERHADAP AUDITOR SWITCHING DENGAN 

FINANCIAL DISTRESS SEBAGAI VARIABEL MODERASI 
 

Frisylia Assyifa Hamzah1), Harry Budiantoro2),  

Kanaya Lapae3), Hestin Agus Tantri Ningsih4) 
123Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas YARSI  

4Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Kusuma Negara 
1email : frisyliahamzah0109@gmail.com 

2email : budiantoro.h@gmail.com 
3email : anaya.lapae@gmail.com 

4email : tantri.keroppi@gmail.com 

  

    Informasi Artikel  ABSTRAK 

Riwayat Artikel : 

Submit, 10 Oktober 2022 

Revisi, 7 Februari 2023  

Diterima, 2 April 2023 

Publish, 15 Mei 2023 

 

Kata Kunci :  

Opini Audit 

Ukuran KAP 

Pergantian Manajemen 

Auditor Switching,  

Financial Distress 

 

 

 Dengan financial distress sebagai variabel moderasi, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menentukan bagaimana opini audit, 

ukuran KAP, dan pergantian manajemen berdampak pada auditor 

switching. Populasi berbagai perusahaan industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2015 - 2020 digunakan 

dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini digunakan teknik 

purposive sampling, dan 11 perusahaan dijadikan sebagai sampel. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Metode analisis regresi logistik digunakan 

dengan aplikasi SPSS versi 25.0. Berdasarkan hasil penelitian, 

opini audit, ukuran KAP, dan pergantian manajemen tidak 

berpengaruh terhadap pergantian auditor, dan financial distress 

tidak dapat memoderasi pengaruh opini audit, ukuran KAP, dan 

pergantian manajemen terhadap pergantian auditor. 
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1. PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan yang tercatat atau 

diumumkan di Bursa Efek Indonesia wajib 

menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan (OJK) dan telah 

diaudit oleh auditor yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (BEI). Semakin banyak perusahaan yang go 

public, permintaan akan jasa akuntan publik semakin 

meningkat. Halºini berdampak signifikanºterhadap 

pertumbuhanºprofesi akuntansi. Karena banyaknya 

firma audit yang aktif, bisnis dapat terus menggunakan 

firma audit yang sama atau mengubah firma audit 

(auditor switching) (Arisudhana, 2017). 

Adapun fenomena yang terjadi di indonesia 

sehubung dengan adanya kasus kecurangan akuntansi. 

Salah satu perusahaan di Indonesia yang terlibat dalam 

skandal akuntansi yaitu PT Garuda Indonesia Tbk 

mengalami pelanggaran kepatuhan dan laporan 

keuangan pada tahun 2019 sebagai akibat dari 

variabel-variabel seperti laporan auditor, reputasi 

auditor, dan pergantian auditor. Ketidakpatuhan 

terhadap Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(FSAK) menimbulkan masalah sejak rilisºlaporan 

keuangan tahunan GarudaºIndonesiaº2018. Hal ini 

terjadi karena utang PT Mahata Aero Technology 

kepada PT Garuda Indonesia karena belum dibayar, 

namun Garuda Indonesia mencatatnya sebagai laba. 

Saat kejadian, auditor Kasner Sirumapea dari Kantor 

Akuntan Publik (KAP)ºTanubrata, SutantoºFahmi 

Bambang, dan Rekanºtelah memeriksa laporan 

keuanganºPT GarudaºIndonesia (anggota BDO 

Internasional). Namun, Kantor Akuntan Publik (KAP) 

tidak berhasil. tidak mengambil tindakan 

Pendeteksian dan penuntutan Fraud terhadap PT 

Garuda Indonesia dan Kantor Pengawasan Akuntansi 

(PAF). Pada tahun 2019, PT Garuda Indonesia 

memutuskan untuk menunjuk Tanudiredja, Chartered 

Accountant Firm (KAP) dari Vibisana, Rintis & 
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Rekan (a member firm of PWC's global network), dan 

Daniel Kohar, Chartered Accountant, untuk mereview 

laporan kinerja keuangan bukanºTanubrata, 

SutantoºFahmi Bambang, danºKasner Sirumapeaºdari 

Reka (Anggota Internasional BDO). Penetapan PT 

Garuda Indonesia untuk meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangannya sesuaiºdengan ketentuanºdan 

peraturan perundang - undangan yangºberlaku 

(cnnindonesia, 2019). 

Pergantianºauditor, menurutºArens et al. (2014) 

merupakan pilihan manajemenºuntuk mengganti 

akuntan dalamºrangka meningkatkan kualitas 

pelayanan. Karena adanya perbedaan pendapat antara 

perusahaan dan auditor atas pelaporan laporan 

keuangan tahunan perusahaan, sering terjadi 

perubahan anggota Dewan Pengawas perusahaan. 

Peralihan akuntansi perusahaan memiliki dua 

karakteristik: wajib dan sukarela (Jayanti et al., 2020). 

Menurut Mulyadi (2014) opini auditor atas 

kecukupan penyajian laporan keuangan entitas yang 

diaudit. Jika klien˔tidak setuju˔dengan laporan auditor 

tahun˔sebelumnya, pelanggan dapat memutuskan 

untuk mengganti auditor. Dampak dari kesimpulan 

audit ini berdampak cukup besar terhadap 

kelangsungan hidup perusahaan (Yusriwarti, 2019). 

Perusahaan memiliki opsi untukºmengganti 

auditorºjika tidak mampu memberikan opiniºwajar 

tanpa pengecualianº(WTP), seperti yang diharapkan 

perusahaan dapat dilakukan oleh auditor baru. 

UkuranºKAP merupakan metrik 

yangºdigunakan untukºmenentukan ukuran KAP 

(Devi et al., 2021). KAP dibagi˘menjadi KAP big˘four 

dan KAP˘non-big four (Wardana & Challen, 2018). 

Perusahaan˘yang sebelumnya non-bigºfour 

biasanyaºbergabung dengan bigºfour untuk 

meningkatkan˘reputasi mereka. Karena tidak ada 

alasan untuk mempertanyakan akurasi Kantor 

Akuntan Publik (PAB) empat besar dalam mengaudit 

laporan keuangan perusahaan. 

Pergantian manajemen terjadi sebagai akibat 

dari keputusan RUPS atau kehendak perusahaan 

(Soraya & Haridhi, 2017). Pergantian manajemen 

membawa perubahan dalam pedoman perusahaan 

baru untuk akuntansi, keuangan, dan pemilihan 

auditor. Pergantian pengurus tersebut merupakan 

akibat dari pergantian direksi Perseroan yang 

tercermin dalam laporan manajemen atas laporan 

keuangan tahunan Perseroan. Jika Direksi yang 

terlibat dalam laporan keuangan tahunan berbeda dari 

tahun sebelumnya, manajemen telah berubah 

(Almunawaroh & Yanto, 2019).  

Financial distress terjadiºketika 

arus˘kasºoperasi perusahaanº˘ tidak mencukupi untuk 

membayar kewajiban (hutang) jangkaºpanjang dan 

jangka pendek, atau ketika perusahaanºtidak dapat 

memenuhi kewajibanºkeuangannya, sehingga 

mengakibatkanºkebangkrutan (Muaqilah et al., 2021). 

Masalah keuangan muncul ketika perusahaan 

melewatkan tenggat waktu pembayaran atau ketika 

proyeksi arus kas menunjukkan bahwa perusahaan 

mungkin segera tidak dapat membayar kewajibannya 

(Putri, 2018) 

 

2. METODE PENELITIAN 

Sumber datanya adalah data sekunder, dan 

metode penelitiannya adalahºkuantitatif. Perusahaan 

manufakturºyang terdaftarºdi BEI menjadi sampel 

penelitian. di berbagai sektor industri dari tahun 2015 

hingga 2020 yang dikumpulkan dari situs resmi BEI. 

Purposive sampling dilakukan untuk mendapatkan 

sampel penelitian dan 11 perusahaan diperoleh. 

Variabelˑdummy digunakanˑuntuk mengukur 

auditor˘swithing, dimana˘ jikaˑperusahaan tersebut 

menggantikan KAP, diberikan nilai 1; jika tidak, nilai 

0 (Wardana & Challen, 2018). Begitu juga untuk 

menilai opini audit, dimana nilai˘1 diberikan jika 

entitas menerima opini˘audit WTP, dan nilai˘0 jika 

entitas menerima˘opini audit˘selain WTP (Sinaga et 

al., 2021). Begitu juga untuk ukuran KAP, dimana 

nilai˘1 jika˘perusahaan menggunakan KAP big˘four, 

dan˘nilai 0 jika˘perusahaan menggunakan selain KAP 

big˘four (As’ad & Nofryanti, 2021). Begitu juga 

dengan pergantian˘manajemen, dimana jika 

melakukan pergantian manajemen dalam˘perusahaan 

diberikan nilai 1, jika˘tidak diberikan nilai 0 (Dewi & 

Muliati, 2021). Sedangkan financial˘distress diukur 

menggunakan˘rasio Z-Score  (Putri, 2018). 

 

3. HASIL DANˑPEMBAHASAN 

Statistik ̞Deskriptif 

Tabel 1 ̞Hasil StatistikˑDeskriptif 

 N˘ Min Max Meanˑ 
Std. 

Deviation 

Opini˘Audit 66 0 1 .73 .449 

Ukuran KAP 66 0 1 .08 .267 

Pergantian ̞Manaje

men 

66 0 1 .11 .310 

Auditor ̞Switching 66 0 1 .33 .475 

Financial Distress 66 .179 2.227 .99262 .524815 

ValidˑN (listwise) 66     

Sumber : HasilˑPengolahan SPSS˘25, 2022 

Berdasarkanˑhasil analisisˑstatistikˑdeskriptif, 

66 data yang digunakan memenuhi kriteria. 

Analisis Regresi Logistik 

Menilai Keseluruhan Model (Overall Fit Model) 

Tabel 2 Nilai – 2˘Log Likehood (-2LL˘Awal) 
Iteration˘Historya,b,c 

Iteration ̞ -2 Log ̞likelihood 

Coefficients ̞ 

Constant ̞ 

Step ̞0 1 84.030 -.667 

2 84.020 -.693 

3 84.020 -.693 

Sumber :ºHasilºPengolahan SPSSº25, 2022 

Tabelº3 Nilai – 2˘Log ˑLikehood (-2LLˑAkhir) 
Iteration˘Historya,b,c,d 

Iteration ̞ 

-2ˑLog 

likelihood 

Coefficients 

Constant˘ OA UKAP PM 

Step 

1 

1 83.206 -.853 .321 -.597 -.017 

2 83.160 -.917 .373 -.760 -.011 

3 83.160 -.918 .374 -.770 -.010 

4 83.160 -.918 .374 -.770 -.010 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, 2022 

Nilai -2LL awal block number adalah 0, artinya 

adalah 84.020 sebelum variabelºindependen 

dimasukkan, danºnilai -2 LogºLikehood akhir block 

number adalah 1, artinya adalah 83.160 setelah ketiga 
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variabel independen dimasukkan. Modelºpenelitian 

ini dinyatakan fitºdengan dataºketika nilai -2LL turun. 

MengujiˑKelayakan ModelˑRegresi 

Tabel˘4ˑKelayakan ModelˑRegresi 
Hosmerˑand LemeshowˑTest 

Stepˑ Chi-square˘ dfˑ ̞Sig. 

1 .192 2 .909 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, 2022 

Ketika nilaiºsig > 0,05, H0ºditerima. Artinya˔ 

modelºregresi yang digunakan dapat diterapkan atau 

modelºtersebut dapatºmemprediksi nilaiºobservasi. 

Koefisien ̞Determinasi 

Tabelˑ5 Nagelkerke ̞RˑSquare 
ModelˑSummary 

Stepˑ 

-2ˑLog 

likelihood Cox &ˑSnell RˑSquare 

NagelkerkeˑR 

Squareˑ 

1 83.160a .013 .018 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, 2022 

NilaiˑNagelkerke R Squareˑsebesar 0.018. 

Artinya, variabelˑbebas sebesar 1,8% dapat 

menjelaskan variabilitas variabelºterikat. Sisanya 

98.2% dijelaskan oleh variabelºlain.  

MatriksˑKlasifikasi 

Tabel 6 Matriks ˑKlasifikasi 
ClassificationˑTablea 

 

Observed 

Predicted 

Auditor Switching 

Percentag 

Correct 

Tidak˘Mel

akukan 

Auditor˘S

witching 

Melakukan ̞

Auditor 

Switching  

Step ̞

1 

Auditor 

Switching 

Tidak 

Melakukan 

Auditor 

ˑSwitching 

44 0 100.0 

Melakukan 

Auditor ̞Switch

ing 

22 0 .0 

Overall Percentage   66.7 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, 2022 

Disimpulkan bahwa persentasi nilai yang benar 

sebesar 66.7%, ini menandakan data sudah benar d̞an 

tidak ̞ada perbedaan ˑdata yang ̞disgnifikan antara data 

obeservasi dan data prediksi. 

Pengujian Hipotesis  

Tabel 7 HasilˑUji ̞Parsial˘(UjiˑT) 
Variables ̞in the ̞Equation 

 B  ̞ S.E. Wald ̞ df  ̞ Sig. 

Exp 

(B) 

Step 1 

 

Opini ̞Audit .374 .617 .369 1 .544 1.454 

Ukuran KAP -.770 1.198 .413 1 .520 .463 

Pergantian 

Manajemen 

-.010 .931 .000 1 .991 .990 

Constant -.918 .549 2.800 1 .094 .399 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25, 2022 

Hasil pengujian secara parsial adalah sebagai berikut: 

a. Opiniˑaudit memiliki koefisienˑsebesar 0.374 

dengan tingkat sig sebesarˑ0.544, makaˑH0 

diterima yangˑberarti variabelºopini˘audit tidak 

berpengaruhˑterhadap variabel auditorºswitching. 

b. UkuranˑKAP memiliki˘koefisienˑsebesar 0.770 

dengan tingkat sig sebesar 0.520, maka˘H0 

diterima˘yangºberarti˘variabelºukuran˔KAP tidak 

berpengaruhºterhadap variabel auditorˑswitching. 

c. Pergantianˑmanajemen memiliki koefisienˑsebesar 

0.010 dengan˘tingkat sig sebesar 0.991, maka 

H0ºditerima yang berartiºvariabel pergantian 

manajemenˑtidak berpengaruh terhadapˑvariabel 

auditor switching. 

Analisis Regresi Moderasi  

Tabel 8 Hasil ̞Uji AnalisisˑRegresi Moderasi 
Variables˘in the˘Equation 

 B ˘S.E. ˘Wald ˘df ˘Sig. 

Exp˘ 

(B) 

Step 1 Opini Audit -.889 1.811 .241 1 .623 .411 

Ukuran KAP .944 9.084 .011 1 .917 2.571 

Pergantian 

Manajemen 

-

1.214 

2.458 .244 1 .621 .297 

Financial Distress -

3.230 

1.829 3.118 1 .077 .040 

Opini Audit 

Financial Distress 

1.312 1.944 .455 1 .500 3.714 

Ukuran 

KAP*Financial 

Distress 

-.704 7.030 .010 1 .920 .494 

Pergantian 

Manajemen 

Financial Distress 

1.200 2.074 .335 1 .563 3.322 

Constant 1.985 1.689 1.382 1 .240 7.280 

Sumber : Hasil ˑPengolahan SPSS ̞25, 2022 

Hasil pengujian analisis ̞regresi moderasi 

adalah sebagai berikut : 

a. Interaksiˑantara variabel opini ˔audit (X1) 

dengan˔financial distress (Z) menunjukan nilai 

signifikansi sebesar 0.500 >0.05, maka 

financial ̞distress tidak ̞memoderasi pengaruh 

opini ˑaudit dengan auditor ˑswitching. 

b. Interaksi˔antara variabel ukuranˑKAP 

(X2)˔dengan financialˑdistress (Z) menunjukan 

ºnilai signifikansiºsebesar 0.920> 0.05, 

makaºfinancial 

distressºtidak˘memoderasiºpengaruh ukuranºKAP 

dengan auditor˔switching. 

c. Interaksi antara variabel pergantian manajemen 

(X1) dengan financial ˑdistress (Z) menunjukan 

nilai sig sebesar 0.563> 0.05, maka 

financialˑdistress˘tidak 

memoderasi˘pengaruhˑpergantian manajemen 

dengan auditorˑswitching. 

PembahasanˑHasil ˑPenelitian 

Pengaruhˑ Opini ˑAudit Terhadapˑ Auditor 

Switching 

Berdasarkan hasil ̞pengujianˑhipotesis, 0,544 > 

0,05 dengan konstanta regresiˑpositif sebesar ̞0,374 

menunjukkan tingkat ˔signifikansi, yang ˔berarti 

bahwa kemungkinan opini audit mempengaruhi 

perubahan pemeriksa tidak diterima. Hasil ̞analisis 

statistik menunjukkan ̞bahwa H1 ditolak. 

Dengan ̞demikian, hipotesis pertama ditolak, atau 

tidak ada pengaruh yang ditunjukkan, yang 

ˑmenunjukkan bahwa l̞aporan auditor 

tidak ̞berpengaruh terhadap perilaku ̞auditor. Temuan 

penelitian ini konsistenˑdengan temuan Devi et al. 

(2021), Huda (2021), Aziza & Herawaty (2020) 

danºWardana & Challen (2018). 

Pengaruh Ukuran ̞ KAP Terhadap Auditor 

Switching 

UkuranˑKAP terhadap AuditorˑSwitching 

memiliki koefisienˑregresi negatif sebesar 0,770 

dengan tingkat signifikansiº0,520 > 0,05, 

menyiratkanºbahwa kemungkinan˔ukuran CAP 

mempengaruhi pergantian auditor tidak didukung, dan 
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statistik hasil menunjukkan bahwa H2 ditolak. 

Akibatnya hipotesis kedua (H2) ditolak, artinya 

besarnya KAP tidak berpengaruhˑterhadap 

pergantian˔auditor. Temuan penelitian ini sependapat 

dengan As’ad & Nofryanti (2021), Hestyaningsih et 

al. (2020), Sulistiyani (2020) dan Widajantie & Dewi 

(2020). 

Pengaruhˑ Pergantianˑ Manajemen Terhadap 

Auditor˘Switching 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 0,010 

menunjukkan tingkat signifikansi 0,991 > 0,05 dengan 

konstanta regresi negatif, yang berarti bahwa 

kemungkinan perubahan manajemen mempengaruhi 

perubahan auditor tidak diterima. Hasil analisis 

statistik menunjukkan bahwa H3 ditolak. Akibatnya, 

hipotesis ketiga (H3) ditolak atau tidak ada efek yang 

ditunjukkan, yang menyiratkan bahwa perubahan 

manajemen tidak berpengaruh pada perubahan 

akuntan. Temuan penelitian ini setuju dengan temuan 

Dewi & Muliati (2021), Jayanti et al. (2020), 

Kaamilah et al. (2020) dan Widajantie & Dewi (2020). 

FinancialºDistress Memoderasi PengaruhºOpini 

AuditºDengan AuditorºSwitching 

Hasil˘pengujian hipotesis menunjukkanºtingkat 

signifikansiºsebesar 0,500 > 0,05 yang menunjukkan 

bahwa kemungkinan kesulitanºkeuangan untuk 

mengurangi pengaruhºopini auditºterhadap perubahan 

tidak diterima. Hasilºanalisis statistikºmenunjukkan 

bahwa H4 ditolak. Akibatnya, hipotesis keempat (H4) 

ditolak, yang menyiratkan bahwa kesulitan keuangan 

tidak mengurangi pengaruh rasio auditor terhadap 

pergantian˘auditor. Temuan penelitian ini˘konsisten 

dengan temuan penelitian sebelumnya Kaamilah et al. 

(2020). 

FinancialºDistress MemoderasiºPengaruh Ukuran 

KAP  Dengan AuditorºSwitching 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, tingkat 

signifikansiº0,920 > 0,05 yangºmenunjukkanºbahwa 

kemungkinan masalah keuangan memoderasi 

pengaruh ukuran KAP terhadap perubahan akuntan 

tidak diterima. Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa H5 ditolak. Akibatnya, hipotesis kelima (H5) 

ditolak, yang menunjukkanºbahwa kesulitan 

keuanganºtidak mengurangi pengaruhºdimensi CAP 

terhadapºpergantian auditor. Temuan penelitianºini 

konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya Huda 

(2021). 

Financial Distress Memoderasi Pengaruh 

Pergantian˘Manajemen Dengan˘Auditor 

Switching 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis memiliki 

tingkatºsignifikansi 0,563 > 0,05ºyang menunjukkan 

bahwaº kemungkinan masalah keuanganºyang 

mengurangi pengaruh pergantian akuntan dengan 

pergantian manajemen tidak diterima. Hasil analisis 

statistik menunjukkan bahwa H6 ditolak. Akibatnya, 

hipotesis keenam (H6) ditolak, menyiratkan bahwa 

masalah keuangan tidak mengurangi dampak 

perubahan manajerial pada perubahan akuntansi. 

Temuan penelitian˘ini konsisten˘dengan temuan 

penelitian˘sebelumnya Aziza & Herawaty (2020). 

 

4. KESIMPULAN 

Menurut hasil pengujian, opini audit tidak 

berpengaruh auditor switching. Hal ini menunjukkan 

kepercayaan dan pemahaman manajemen terhadap 

auditor yang bertugas memberikan opini yang dapat 

digunakan sebagai informasi penilaian dalam laporan 

keuangan bisnis. auditor switching tidak terpengaruh 

oleh ukuran KAP. Pasalnya, antara 2015 hingga 2020, 

KAP non big four mengaudit sejumlah perusahaan 

industri sampel. Karena biaya audit yang lebih tinggi, 

KAP Big Four yang diaudit tidak digantikan oleh KAP 

non-Big Four yang diaudit. Pergantian 

manajemenˑtidak berdampak pada auditorˑswitching. 

Halˑini agar masyarakat tetap menggunakan dan 

mengandalkan akuntan yang sudah ketinggalan zaman 

karena pergantianºmanajemen tidakºselalu disertai 

dengan perubahanºprosedur bisnis, pedoman 

manajemen, dan pilihan auditor yang andal untuk 

mengevaluasi kewajaranºlaporan keuangan 

perusahaan. untuk menentukan apakah 

laporanºkeuangan perusahaan telah disajikan 

secaraºwajar. 

Financialºdistress tidakºmemoderasi dampak 

opini audit terhadap auditorºswitching. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaanºakan tetap 

menggunakanºKAP sebelumnya. Financialºdistress 

tidakºmemoderasi ukuran KAPºpada auditor 

switching. Halˑini menunjukkanˑbahwa bisnis yang 

sedang berjuang tidak memberikan pilihan kepada 

karyawan untuk menolak digantikan oleh akuntan. 

Perseroan akanºtetap menggunakanºjasa KAPºlama 

agar biaya auditºtidak melebihi biaya audit dalam 

penggantian KAP yang baru. Pergantian manajemen 

pada auditor switching tidak di moderasi oleh 

financialºdistress. Ini menyiratkan bahwa jika 

perusahaanºmengalami financialºdistress, pemegang 

saham secara alami akan menuntut perubahan 

manajemen baru di RUPS, percaya bahwa 

manajerºlama tidakºmampu mengatasi 

financialºdistress yang menyebabkan hargaºsaham 

jatuh. 
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